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PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA 
PADA KOPERASI PEGAWAI NEGERI 

ABDI PRAJA TABANAN 
 
 

ABSTRAK 
Adhistya Putri Damayanti 

 
 

 Penelitian ini adalah untuk menganilisis perlakuan akuntansi 
piutang usaha pada Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan yang 
mencakup pengakuan, pengukuran, dan penyajian. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui perlakuan akuntansi piutang usaha pada Koperasi Pegawai 
Negeri Abdi Praja Tabanan serta untuk mengetahui kesesuaian perlakuan 
akuntansi piutang usaha yang diterapkan dengan SAK-ETAP.  

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder berupa hasil 
wawancara dengan informan, laporan keuangan, dan daftar piutang. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
menjelaskan dan menganalisis penyajian standar akuntansi pada perlakuan 
akuntansi piutang usaha dengan cara membandingkan standar akuntansi pada 
koperasi dengan SAK-ETAP yang berlaku.  

Berdasarkan hasil analisis perlakuan akuntansi piutang usaha yang 
mencakup pengakuan dan pengukuran pada koperasi sudah sesuai dengan 
SAK-ETAP sedangkan pada penyajian tidak sesuai dengan SAK-ETAP. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja 
Tabanan telah menerapkan perlakuan akuntansi piutang usaha dengan baik.  

 
Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, SAK-ETAP, Pengakuan, Pengukuran, 

Penyajian 
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ACCOUNTING TREATMENT OF ACCOUNTS RECEIVABLE  
AT THE KOPERASI PEGAWAI NEGERI  

ABDI PRAJA TABANAN 
 
 

ABSTRACT 
Adhistya Putri Damayanti 

 
 

 This research is to analyze the accounting treatment of accounts 
receivable at the Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan, which 
includes recognition, measurement, and presentation. This study was 
conducted to determine the accounting treatment of accounts receivable at 
the Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan and to determine the 
suitability of the accounting treatment of accounts receivable applied with 
SAK-ETAP.  

This study uses primary and secondary data in the form of interviews 
with informants, financial statements, and accounts receivable lists. The data 
analysis technique used is a qualitative descriptive analysis technique, 
namely explaining and analyzing the presentation of accounting standards in 
the treatment of accounts receivable accounting by comparing accounting 
standards in cooperatives with the applicable SAK-ETAP.  

Based on the results of the analysis, the accounting treatment of accounts 
receivable, which includes recognition and measurement at cooperatives, is 
in accordance with SAK-ETAP, while the presentation is not in accordance 
with SAK-ETAP. So, it can be concluded that the Koperasi Pegawai Negeri 
Abdi Praja Tabanan has implemented good accounting treatment for 
accounts receivable.  

 
Keywords: Accounting Treatment, SAK-ETAP, Recognition, Measurement, 

Presentation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang 

ekonomi. Koperasi adalah badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan oleh 

orang-orang demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan 

berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 menyatakan bahwa 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan.  

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal koperasi. Koperasi 

didirikan dan melakukan kegiatan berdasarkan nilai-nilai keterbukaan, 

kejujuran, tanggung jawab sosial, dan peduli terhadap sekitar. Koperasi 

memiliki peranan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan anggota 

serta masyarakat umum, memperkuat ekonomi masyarakat, serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Prinsip dan peran koperasi 

menjadikan badan usaha ini diminati oleh banyak masyarakat di Indonesia. 

Koperasi dibagi ke dalam beberapa jenis yang didasarkan pada kesamaan 

kegiatan dan kepentingan anggotanya. Beberapa jenis koperasi adalah yaitu:  
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Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Konsumen, Koperasi Produksi, 

Koperasi Pemasaran, dan Koperasi Jasa. 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang melayani kegiatan 

peminjaman dan penyimpanan uang para anggota (Muljono, 2012). Kegiatan 

utama dari koperasi simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan 

dan peminjaman kepada anggota koperasi. Koperasi simpan pinjam memiliki 

tujuan untuk mensejahterakan anggotanya serta turut membangun tatanan 

perekonomian nasional. Penyaluran pinjaman dari koperasi simpan pinjam 

lebih mudah dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya.  

Koperasi simpan pinjam melakukan kegiatannya dengan memberikan 

simpanan dan pinjaman kepada anggota koperasi. Kegiatan pinjaman dalam 

koperasi simpan pinjam juga dapat mengakibatkan suatu ancaman apabila 

nantinya pinjaman tidak dibayarkan oleh anggota koperasi. Ketidaklancaran 

dalam penerimaan piutang akan mempengaruhi kondisi koperasi. Piutang tak 

tertagih menyebabkan koperasi harus melakukan perlakuan akuntansi piutang 

yang tepat. Hal tersebut dilakukan agar piutang yang akan disajikan dalam 

laporan keuangan adalah piutang yang dapat ditagih. Untuk mewujudkan hal 

tersebut maka koperasi perlu menangani piutang sesuai dengan perlakuan 

akuntansi piutang menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP).  

Koperasi harus menyusun laporan keuangan untuk melihat 

perkembangan koperasi pada setiap akhir periode. Selain itu, menyusun 

laporan keuangan dapat dipergunakan untuk mengetahui kondisi keuangan 
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koperasi. Laporan keuangan juga dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik 

dalam menghitung keuntungan, mengetahui tambahan modal, dan 

mengetahui hak dan kewajiban yang dimiliki oleh koperasi. Meskipun badan 

usaha koperasi berbeda dengan badan usaha lainnya tetapi dalam proses 

penyusunan laporan keuangan khususnya piutang harus sesuai dengan SAK-

ETAP. Namun, masih terdapat koperasi yang tidak sesuai dengan SAK-ETAP. 

Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan terletak di Jalan 

Pahlawan No. 19, Delod Peken, Tabanan. Kegiatan simpan pinjam 

diperuntukkan kepada anggota Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan. 

Kegiatan simpan pinjam yang dilakukan oleh koperasi akan menimbulkan 

suatu piutang. Kegiatan ini akan menimbulkan risiko apabila piutang tersebut 

belum dilunasi. Risiko yang akan dihadapi adalah risiko keterlambatan 

pembayaran sampai tidak dibayarnya piutang tersebut. Informasi mengenai 

piutang pada Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan untuk tahun 2021 

dan 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1.   

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa 

piutang pada Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan pada tahun 2021 

sebesar Rp16.506.522.092 mengalami kenaikan menjadi Rp20.427.706.040 

pada tahun 2022. Sedangkan jumlah anggota mengalami penurunan pada 

tahun 2022. Data tersebut menunjukkan bahwa piutang yang dimiliki 

Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan cukup besar. Hal tersebut harus 

menjadi perhatian khusus bagi koperasi karena akan mempengaruhi kondisi 

keuangan koperasi. Untuk memastikan piutang tersebut dapat dikelola 
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dengan baik maka diperlukan perlakuan akuntansi piutang usaha yang tepat. 

Berikut data anggota dan jumlah piutang koperasi. 

Tabel 1.1  
Data Anggota Koperasi dan Jumlah Piutang 

 

 

Metode penghapusan piutang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

metode cadangan kerugian piutang dan metode penghapusan langsung. 

Metode cadangan kerugian piutang lebih disarankan karena setiap akhir 

periode akan dilakukan penaksiran jumlah kerugian piutang yang akan 

dibebankan ke periode yang bersangkutan. Kebijakan pembayaran kredit 

adalah n/30 dengan nominal yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.  

Untuk mengantisipasi terjadinya piutang tak tertagih, maka diperlukan akun 

cadangan kerugian piutang. Namun, Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja 

Tabanan belum membentuk akun cadangan kerugian piutang sehingga perlu 

dilakukan analisis lebih dalam terkait dengan perlakuan akuntansi piutang 

usaha yang diterapkan oleh koperasi.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, perlu dilakukan analisis 

mengenai perlakuan akuntansi piutang usaha pada Koperasi Pegawai Negeri 

Abdi Praja Tabanan maka penelitian yang berjudul “Perlakuan Akuntansi 

Piutang Usaha Pada Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan” 

menjadi sangat penting dan bermanfaat untuk dilakukan.   

 2021 2022 

Piutang  Rp16.506.522.092 Rp20.427.706.040 

Anggota 1.991 1.960 

Sumber: Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.2.1 Bagaimanakah perlakuan akuntansi piutang usaha pada Koperasi 

Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan? 

1.2.2 Apakah perlakuan akuntansi piutang usaha yang diterapkan oleh 

Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan telah sesuai dengan 

SAK-ETAP? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Untuk mengetahui perlakuan akuntansi piutang usaha pada Koperasi 

Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan. 

1.3.2 Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi piutang usaha 

yang diterapkan oleh Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan 

dengan SAK-ETAP. 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teoretis dan manfaat empiris. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman terhadapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 
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1.4.2 Manfaat Empiris dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Diploma III Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali.  

b. Menambah wawasan mahasiswa sehingga dapat 

membandingkan dan mempraktekkan ilmu yang didapat 

selama menempuh pendidikan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 

penilaian kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah 

nyata di dalam dunia kerja serta sebagai bahan referensi untuk 

penelitian dengan permasalahan sejenis. 

3. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

sumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan dan 

kegiatan perusahaan di masa yang akan datang terutama dalam 

kebijakan perlakuan akuntansi piutang. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Perlakuan akuntansi piutang usaha pada Koperasi Pegawai Negeri 

Abdi Praja Tabanan diakui saat terjadinya transaksi sebesar nilai 

bruto. Piutang tersebut disajikan pada laporan keuangan (neraca) 

yang masuk ke dalam aset pada kelompok aset lancar yaitu piutang. 

5.1.2 Perlakuan akuntansi piutang usaha terkait dengan pengakuan dan 

pengukuran piutang usaha pada Koperasi Pegawai Negeri Abdi 

Praja Tabanan telah sesuai dengan SAK-ETAP yang berlaku. 

Namun, penyajian piutang usaha pada Koperasi Pegawai Negeri 

Abdi Praja Tabanan tidak sesuai dengan SAK-ETAP yang berlaku. 

Cadangan kerugian piutang tidak dibentuk oleh pengurus karena 

pengurus berkeyakinan seluruh piutang dapat ditagih secara tepat 

waktu.  

 
5.2 Saran 

 Dari simpulan yang telah diuraikan, maka saran untuk Koperasi 

Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan adalah:  

 Sebaiknya Koperasi Pegawai Negeri Abdi Praja Tabanan 

membentuk akun cadangan kerugian piutang untuk mengantisipasi apabila 

nantinya koperasi menerima pinjaman dari pihak luar.
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